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ABSTRAK 
Nama   : Nurmadinah. S 
Nim   : 40400111093 
Judul Skripsi : Analisis Transformasi Digital Bahan Pustaka sebagai 
Pelestarian Informasi di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
 
Transformasi Digital Bahan Pustaka sebagai Pelestarian Informasi di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode dan implementasi 
transformasi digital bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan koleksi bahan pustaka sebagai pelestarian informasi dan juga 
kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan terhadap pengalihmediaan.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskripif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, yaitu bertujuan untuk mengetahui secara mendalam 
pengalaman para informan terhadap Transformasi Digital dan juga kendala-
kendalanya melalui obseravsi. Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini 
pustakawan sebanyak 4 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, 
dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh diolah dengan menggunakan teknik 
analisis data kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis metode Transformasi Digital di 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan telah menerapkan 
sistem pengelola Transformasi Digital Bahan Pustaka sesuai standar Nasional, yaitu 
dengan menyeleksi, mengelola metadata, menScan (memindai), edit dan migrasi dan 
dikemas. 
Adapun yang menjadi kendala-kendala yaitu kurangnya tenaga sumber daya 
manusia, peralatan yag dipakai sudah tua sehingga lambat dalam pemindaian, aliran 
listrik yang tidak stabil mengakibatkan data eror dan hilang, dan jaringan internet 
lambat loading/ lambat akses, kendala ini dapat teratasi dengan menggunakan 
peralatan yang seadanya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari sejarah manusia 
karena perpustakaan merupakan produk manusia. Dalam sejarahnya, manusia mula-
mula tidak menetap sebagai mengembara dari satu tempat ketempat yang lain. 
Kehidupan seperti ini disebut dengan kehidupan nomaden. Dalam pengembaraannya 
serta dari kehidupan bertaninya, manusia memperoleh pengalaman bahwa dia 
memberi tanda pada sebuah batu, pohon, papan, lempengan serta benda lainnya, 
ternyata manusia dapat menyampaikan berita kemanusia lainnya. Pesan ini 
dipahatkan pada batu atau pohon atau benda lainnya. Manusia mulai berkomunikasi 
dengan kelompok lain melalui tulisan. (Suharyoto, 2014: 1) 
Berdasarkan bukti arkeologis diketahui bahwa perpustakaan pada awal 
mulanya tidak lain berupa kumpulan catatan transakasi niaga. Dengan kata lain, 
perpustakaan purba tidak lain merupakan sebuah kemudahan untuk menyimpan 
catatan niaga. Karena kegiatan perpustakaan purba tidak lain menyimpan kegiatan 
niaga maka ada kemungkinan bahwa perpustakaan dan arsip semula bersumber pada 
kegiatan yang sama untuk kemudian terpisah. (Suharyoto, 2014: 3) 
Dari kegiatan itu, ternyata bahwa sejak semula salah satu kegiatan 
perpustakaan ialah menyimpan produk masyarakat karena tak ada perpustakaan 
tanpa ada masyarakat. (Suharyoto, 2014: 3)  
 
 
Seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, sekarang ini 
kejadian-kejadian dapat dicatat dan direkam pada disk komputer dan bentuk 
elektronik. Berdasarkan pada jenis bahan yang dipergunakan untuk tulis-menulis, 
maka periodisasi media tulis secara garis besar dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) 
masa yaitu masa sebelum kertas, masa kertas, dan masa sesudah kertas. Jenis bahan 
yang digunakan menentukan kebijakan dalam melestarikan bahan tersebut, terutama 
jenis bahan yang dipergunakan sebelum adanya kertas, mengingat catatan-catatan 
penting yang ditulis di atas bahan-bahan tersebut masih diperlukan hingga sekarang 
(razak, 1992: 3)  
Allah berfirman dalam Q.S. An Nisaa’4 : 146.  
 
                         
                         
 
Terjemahnya :  
“Kecuali orang-orang yang bertobat memperbaiki diri dan berpegang teguh pada 
(agama) Allah dan dengan tulus ikhlas (menjalankan) agama mereka karena Alah. Maka 
mereka bersama-sama orang-orang yang beriman dan kelak Allah akan memberikan pahala 
yang besar kepada orang-orang yang beriman. (Q.S. An Nisaa’4 : 146).   
Perbaikan dalam bentuk apapun adalah sesuatu yang dianjurkan dalam Al-
Qur’an. Sebuah kaum yang melakukan perbaikan dan berpegang teguh kepada 
agama Allah dan dilandasi dengan semangat keikhlasan merupakan orang-orang 
 
 
mukmin yang dijanjikan pahala yang besar oleh Allah swt. Perbaikan yang dilakukan 
adalah salah satu konsep perubahan fisik maupun nonfisik dalam segala bentuk 
aktifitas manusia. (Mathar, 2012: 118)    
Dari ayat tersebut dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terhadap penelitian 
ini karena Transformasi Digital atau alih media merupakan salah satu bentuk 
pelestarian yang dilakukan guna untuk menyelamatkan koleksi perpustakaan yang 
bernilai sejarah agar mampu untuk tetap awet dan dapat dibaca oleh pemustaka, 
dalam pengalihan dokumen tersebut merupakan suatu bentuk penyelamatan koleksi 
sebab koleksi dalam bentuk buku yang berada di rak lama kelamaan akan rapuh.  
Adapun dari sejarahnya, pemanfaatan teknologi informasi di perpustakaan 
dimulai tahun 1960-an, ketika Library of Congress mulai menggunakan komputer 
untuk menghasilkan cantuman katalog terbacakan mesin. Awal tahun 1970-an terjadi 
beberapa terobosan terutama dalam teknologi perpustakaan. Online Computer 
Library Centre memulai pengatalogan bersama, begitu juga UTLAS di Kanada. 
Awal 1980-an komputer telah menggantikan katalog kartu (Teed, 1993: 20).  
Perpustakaan umum dalam bahasa Inggris dikenal dengan nama “public 
library”, yaitu satu dari empat jenis perpustakaan yang ada, yang disediakan untuk 
kepentingan pelayanan kepada masyarakat umum, berbeda dengan ketiga jenis 
perpustakaan lainnya yaitu perpustakaan sekolah atau “school library”, perpustakaan 
perguruan tinggi atau “university library” , dan perpustakaan khusus “special 
library”. Perpustakaan umum dalam melayani masyarakat pemakai tidak mengenal 
adanya pembatasan (Muchyidin, 2008: 54) 
 
 
Upaya penyimpanan dan pelestarian informasi tercetak, terekam dan lainnya 
sebagai hasil budaya bangsa merupakan salah satu tugas perpustakaan. Dalam skala 
nasional tugas ini dilaksanakan atau diemban oleh perpustakaan nasional (Sulistyo- 
Basuki, 1991: 49) 
The American Heritage Dictionary mendefinisikan preservasi sebagai usaha 
untuk melindungi dari segala macam kerusakan, resiko dan bahaya lainnya, menjaga 
agar tetap utuh dan menyiapkan sesuatu untuk melidungi dari kehancuran. Lebih 
lanjut dinyatakan oleh Silistyo-Basuki (1991: 271) bahwa salah satu cara pelestarian 
bahan-bahan pustaka itu adalah juga dengan cara mengalihkan bentuknya, dari 
bentuk media yang satu kemedia yang lain untuk keperluan masa kini maupun masa 
mendatang.  
Salah satu fungsi perpustakaan adalah melestarikan bahan pustaka yang 
menjadi koleksinya. Pelestarian bahan pustaka merupakan kegiatan yang sangat 
penting dalam upaya menunjang layanan informasi siap pakai. Oleh karenanya para 
pengelola perpustakaan maupun pustakawan dituntut untuk dapat melaksanakan 
kegiatan ini dalam menjaga kelestarian koleksi dari kerusakan, baik yang disebabkan 
oleh factor lingkungan, tingkah laku manusia maupun factor-faktor perusak lainnya. 
Tidak semua perpustakaan bertugas melestarikan koleksinya secara terus-menerus, 
karenanya setiap perpustakaan dapat menentukan tingkat perhatian dan 
keterlibatannya dalam pekerjaan pelestarian. Bagi perpustakaan nasional yang benar-
benar mempunyai fungsi sebagai sarana simpan hasil budaya bangsa (Sulistyo 
Basuki, 1991: 27) 
 
 
Alih media dalam bentuk digital lebih dikenal dengan nama transformasi 
digital, merupakan kegiatan pelestarian untuk menyelamatkan kandungan informasi 
intelektual bahan pustaka dengan cara mengalih mediakan bahan pustaka asli melalui 
teknologi digital kebentuk media baru. Hal ini dilakukan untuk menyelamatkan fisik 
koleksi karena sudah tidak mungkin dilayankan. 
Pengalihmediaan merupakan kegiatan pemindahan informasi dari bentuk 
tekstual ke elektronik, tanpa mengurangi isi informasinya, dengan catatan media baru 
yang digunakan menjamin bahwa hasilnya lebih efisien dan efektif. Untuk 
mengurangi resiko kehilangan informasi maka kegiatan alih media ke dalam bentuk 
elektronik menggunakan sistem komputer. Keuntungan yang diperoleh dari kegiatan 
alih media yaitu, cepat dalam proses penemuan kembali, kerahasiaan arsip lebih 
terjamin, Sumber daya manusia yang digunakan lebih sedikit sehingga bisa 
menghemat biaya dan tempat simpan arsip. (Mulyani, 2009: 3) 
Penulis mengangkat judul ini, karena beberapa hal yaitu melihat kondisi 
perpustakaan yang kurang perhatian baik pustakawan maupun pemustaka dalam 
merawat atau pun menjaga koleksi agar tetap layak untuk dilayankan, koleksi-koleksi 
yang rapuh sebaiknya sudah tidak digunakan melainkan diperlukan perhatian khusus 
misalnya mengalih mediakan kebentuk media baru, untuk itu perlu beberapa 
penjelasan dan pemahaman yang yang lebih menyangkut permasalahan transformasi 
media atau alih media. Untuk itu penulis memilih lokasi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan Karena selain perpustakaan tersebut telah 
melakukan proses alih media tempat itupun lebih efektif dan efisien dalam 
 
 
pengambilan data maupun mengumpulan informasi-infomasi mengenai judul yang 
diangkat. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 
masalah, penelitian ini difokuskan kepada.  
1. Bagaimana metode dan implementasi transformasi digital (alih media) koleksi 
bahan pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
2. Apa kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan dalam penerapan transformasi digital (alih media). 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Ada pun tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui metode dan implementasi transformasi digital (alih media)  
di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
b. Untuk mengetahui berbagai kendala yang dihadapi dalam proses transformasi 
digital di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan antara lain:  
a. Secara ilmiah 
1) Diharapkan penelitian ini mampu menggambarkan betapa pentingnya 
penerapan teknologi alih media 
 
 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan mengenai proses 
transformasi digital bahan pustaka yang dimilik oleh Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
b. Secara praktis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 
khasanah ilmu pengetahuan dan  informasi, khususnya proses informasi 
digital sebagai salah satu aspek pelestarian bahan pustaka di Sulawesi 
Selatan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi yang dapat 
digunakan penulis, dan pembaca dalam penulisan berikutnya. 
D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Sebelum melanjutkan pembahasan ini penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian dari judul yang akan dibahas agar dapat dimengerti 
dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami pembahasan dalam 
penelitian ini  
a. Transformasi digital  
Transformasi Digital adalah Pelestarian kandungan informasi bahan pustaka 
melalui alih media digital ke media baru (Perpustakaan Nasional RI, 2001: 45). 
 Pelestarian (preservasi) adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk 
memperpanjang umur daya pakai bahan pustaka dan informasi yang ada 
didalamnya. Kegiatan tersebut terdiri dari dua aspek, yaitu aspek pelesrtarian 
 
 
fisik dokumen, serta aspek pelestarian terhadap informasi yang dikandungnya 
(Sulistyo-Basuki, 1991: 271). 
Pelestarian kandungan informasi bahan pustaka melalui alih media digital ke 
media baru (Perpustakaan Nasional RI, 2001 :45). 
b. Bahan pustaka 
Menurut UU Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 2 tentang 
perpustakaan, memberikan pengertian bahwa bahan perpustakaan atau bahan 
pustaka adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam. 
Sedangkan menurut (Qosim, 2006: 3) memberikan pengertian bahwa bahan 
pustaka adalah dokumen yang memuat informasi pengetahuan ilmiah dengan 
tujuan penciptaannya untuk kegiatan kultural dan pendidikan.   
Sulistyo-Basuki (1993: 8) memberikan cakupan dari bahan pustaka, yaitu:  
1. Karya cetak atau karya grafis seperti buku, majalah surat kabar, disertasi,     
laporan. 
2. Karya non-cetak atau karya rekam, seperti piringan hitam, rekaman audio, 
kaset, dan video. 
3. Bentuk mikro, seperti microfilm, mikrofis, dan microopaque. 
4. Karya dalam bentuk elektronik dan bahan digital lainnya. 
c.  Perpustakaan  
Menurut undang-undang no 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 1 ayat 
1, Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 
dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 
 
 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 
para pemustaka. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas peneliti mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan “Transformasi Digital Bahan Pustaka” dalam judul skripsi ini 
adalah kegiatan alih media, yang mencakup pelestarian kandungan informasi 
bahan pustaka penerbitan daerah Sulawesi Selatan yang jarang ditemukan di 
daerah lain. 
2. Deskripsi Fokus  
Agar pembahasan dalam penulisan penelitian ini tidak terlalu lebar dan 
meluas, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah-masalah yang berkaitan 
dengan transformasi atau alih media digital di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan khusus koleksi Monograf (buku) 
Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus penelitian mengenai ruang lingkup 
pengkajian secara spesifik dapat dipaparkan menjadi dua bagian yaitu: bagaimana 
metode dan implementasi transformasi digital (alih media) koleksi bahan pustaka dan 
apa kendala yang dihadapi oleh perpustakaan dalam penerapan transformasi digital 
(alih media). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Transformasi Digital Bahan Pustaka 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, transformasi berarti perubahan rupa 
(bentuk, sifat, fungsi dsb) 
Transformasi digital atau biasa dikenal dengan istilah Alih Media ke format 
digital merupakan suatu alternative pilihan untuk melestarikan kandungan informasi 
pada bahan perpustakaan, karena format ini dapat disimpan pada media penyimpanan 
yang relative besar kapasitasnya dan tahan lama. selain itu untuk melihat atau 
membacanya tidak diperlukan alat yang khusus, hanya memerlukan perangkat 
komputer. 
 Menurut Lee (2001: 3) “Digitization is the conversion of an analog or code 
into a digital signal or code”. Maksudnya digitalisasi merupakan proses konversi 
dari bentuk analog kebentuk digital. Dalam mendefinisikan hal ini sering ditemukan 
istilah “Conversion” atau “Capture” yang pada intinya merupakan sinonim dari 
istilah digitalisasi. 
Bahan pustaka dalam bentuk/format apapun merupakan suatu yang harus 
selalu dijaga dan dipelihara eksistensi dan aksesibilitasnya. Terutama pada tahap 
awal ditetapkannya, tentunya masih banyak dokumen yang berbasis pada kertas. 
Guna mengantisipasi keadaan ini, maka dapat dilakukan dengan 2(dua) cara yaitu: 
1. Menjaga, merawat dan memelihara media elektronik dalam bentuk fisik aslinya 
bersamaan dengan menjaga kondisi peralatan pengoperasiannya (player),  berarti 
 
 
disamping melestarikan medianya, maka harus pula dilestarikan peralatannya 
agar tetap berfungsi dengan baik meskipun hal ini tidak terlalu mudah untuk 
dilaksanakan khususnya dalam mendapatkan suku cadang pengganti untuk 
perbaikan apabila terjadi kerusakan. 
2. Mengalihkan informasinya kedalam media lain yang lebih modern sesuai dengan 
perkembangan perkembangan teknologi saat ini. Meskipun kebijakan ini dinilai 
lebih praktis tetapi membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk proses 
pengalihan, pembelian peralatan baru, maupun biaya untuk tenaga operatornya. 
 Hal tersebut diatas merupakan cara-cara yang disebut dengan transformasi 
digital (Gardjito, 2002: 12). 
 Selain masalah legalitas dokumen digital tentunya perlu difokuskan siapa 
yang akan mengolah informasi digital tersebut ditingkat nasional yaitu suatu badan 
asosiasi yang bertanggung jawab mengatur tentang berbagai aspek termasuk 
menentukan topik-topik/informasi penting yang perlu dimediakan, serta mencermati 
pula aspek-aspek penting lainnya meliputi: ketersediaan infrastruktur, biaya, kualitas 
informasi, kepemilikan, dan peraturan pemerintah yang berlaku. Kemudian 
keputusan melaksanakan seleksi seharusnya berdasarkan kebutuhan pengguna 
dengan memperhatikan segala aspek yang membatasinya. Melibatkan 
lembaga/institusi lain yang juga melaksanakan kegiatan yang sama merupakan 
tindakan yang ekonomis untuk menghindari duplikasi terhadap pengalih mediaaan 
informasi yang sama (Gardjito, 2002: 15) 
 
 
Pilihan untuk mengalih mediakan, ke format digital sepenuhnya memerlukan 
perencanaan yang seksama dalam penentuan  prioritas bahan perpustakaan yang akan 
di alih media, pengadaan perangkat penunjang seperti pemindai (scanner) dan 
program aplikasi yang dibutuhkan dalam proses pengeditan. Tentunya sumber daya 
manusia yang akan mengerjakannya perlu dipersiapkan dengan member pendidikan  
dan pelatihan yang akan memberikan pengetahuan dasar hingga tingkat lanjut. 
Kelebihan bentuk digital dengan bentuk media lain secara lebih spesifik 
dijelaskan sebagai berikut: bahwa informasi digital ikut membentuk sebagian besar 
peningkatan budaya dan warisan intelektual bangsa serta memberikan manfaat yang 
penting bagi penggunanya. Kemampuan untuk menghasilkan, menghapus dan 
mengkopi informasi dalam bentuk digital, menelusuri teks dan pangkalan data, serta 
mengirimkan informasi secara cepat melalui sistem jaringan telah menciptakan suatu 
pengembagan yang luar biasa dalam teknologi digital (Feeney, 1999: 48).   
Pengertian alih media sebagaimana diatur pada Peraturan Pemerintah. Nomor 
88 Tahun 1999 Tentang Tata Cara Pengalihan Dokumen Perusahaan ke dalam 
Mikrofilm atau Media lainnya adalah alih media ke microfilm dan media lain yang 
bukan kertas dengan keamanan tinggi seperti CD ROM. Dengan demikian alih media 
yang dimaksud adalah transfer informasi dari rekaman yang berbasis kertas ke dalam 
media lain dengan tujuan efesiensi. Dengan kehadiran komputer sebagai basis 
teknologi informasi, alih media tersebut dapat dilakukan dengan mudah. 
Kondisi perpustakaan merupakan cerminan atau refleksi tingkat kebudayaan 
serta tingkat peradaban yang dicapai suatu negara, dimana perpustakaan diharapkan 
 
 
mampu memperkenalkan dan meningkatkan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan 
keterampilan kepada masyarakat serta menanamkan sikap untuk terus menerus dapat 
belajar secara berkelanjutan seumur hidup sepanjang hayat (long life education) 
(Supriyanto, 2006: 38) 
Pelestarian informasi dalam hal ini harus dilihat dalam pengertian yang luas. 
Untuk memahaminya dipakai titik tolak dari keinginan manusia yang selalu 
berhubungan dengan sesamanya untuk mengekspresikan perasaan dan pemikirannya. 
Dalam mengkspresikan perasaan atau pemikiran tersebut dapat dipakai dua cara, 
yaitu langsug atau tidak langsung. Secara langsung dilakukan dengan menyampaikan 
secara lisan dengan pihak lain, dengan atau tanpa peralatan komunikasi. Sedangkan 
secara tidak langsung dalam pelaksanaannya diperlukan media untuk menyimpan 
atau merekam apa yang ingin dikomunikasikan (Sudarsono, 2006: 338). 
Dalam konsep ini, fungsi pelestarian muncul sebagai sarana untuk 
menyampaikan atau menyebarkan informasi. Media rekam dan simpan dapat 
berwujud jenis, misalnya lukisan masyarakat purba pada dinding gua, torehan huruf, 
angka atau gambar yang bermakna pada kulit kayu, kulit binatang, daun lontar, kain, 
papirus, dan kertas, film, sampai media modern seperti media elektro magnetik dan 
magnetik-optik. Dalam hal ini, fungsi pelestarian menjadi yang utama, sehingga 
terdapat dua prinsip utama dari pelestarian yang menjadi perhatian, yaitu isi 
informasi (container) (Sudarsono, 2006: 338). 
 
 
 
 
B. Pengembangan Koleksi Digital 
Menurut Anonim, (2002). ( http://www.africandl.org.za/glossary.htm) yang 
dikeluarkan oleh African Digital Library, yang dimaksud dengan koleksi digital 
adalah: 
“This is an electronic Internet based collection of information that is 
normally found in hard copy, but converted to a computer compatible format. Digital 
books seemed somewhat slow to gain popularity, possible because of the quality of 
many computer screens and the relatively short 'life' of the Internet. ...” 
 
Singkatnya koleksi digital sebenarnya dapat dipahami sebagai koleksi 
informasi dalam bentuk elektronik atau digital yang mungkin terdapat juga dalam 
koleksi cetak, yang dapat diakses secara luas menggunakan media komputer dan 
sejenisnya. Koleksi digital disini dapat bermacam-macam, dapat berupa buku 
elektronik, jurnal elektronik, database online, statistic elektronik, dan lain 
sebagainya.   
 Perpustakaan berkomitmen untuk mengembangkan koleksinya secara 
komprehensif untuk memenuhi kebutuhan penggunanya saat ini maupun di 
kemudian hari. Oleh karena itu perpustakaan selalu berusaha memperoleh segala 
terbitan terkait isu hak asasi manusia, baik melalui pembelian, barter maupun hibah 
dari lembaga lain. Perpustakaan juga berusaha memperoleh terbitan berbentuk digital 
dan mengusahakan supaya koleksi digital ini bisa diakses semudah mungkin. 
(Perpustakaan Elsam, 2009) 
 
 
 
 
 
 
1. Prinsip utama  
 Empat prinsip yang menyokong pengembangan koleksi perpustkaan adalah: 
a). Relevansi yang berkelanjutan 
 b). Kolaborasi dengan mitra 
 c). Mengikuti perkembangan teknologi 
 d). Membuka diri terhadap perubahan. (Perpustakaan Elsam, 2009) 
2. Seleksi dan pengadaan   
 Pengadaan koleksi perpustakaan disesuaikan dengan anggaran yang tersedia, 
yang telah direncanakan pada setiap tahunnya. Anggaran tersebut selain untuk 
pembelian, juga direncanakan untuk biaya kirim; jilid ulang; fotocopy; digitalisasi; 
dan lain-lain. 
Seleksi bahan pustaka harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a). Subyek/isi  : Bahan pustaka harus sesuai dengan misi perpustakaan  
 b). Nilai  : Isi bahan pustaka harus bisa digunakan sebagai sumber  
  referensi dalam kegiatan penelitian. 
 c). Kondisi  : Sebisa mungkin bahan pustaka dalam edisi asli- bukan 
  fotocopy atau bajakan. (Perpustakaan Elsam, 2009) 
3.  Koleksi digital 
 Perpustakaan berkomitmen untuk mengembangkan koleksi dalam berbagai 
bentuk, oleh karena itulah perpustakaan juga aktif mengumpulkan referensi dalam 
bentuk digital  
 
 
 
Perpustakaan memperoleh koleksi digital dengan cara: 
a). Link (tautan) yaitu perpustakaan menyediakan link dikatalog online 
perpustakaan ke situs-situs yang menyediakan sumber referensi, baik 
yang dilanggan perpustakaan maupun yang tidak berbayar. Misanya ke 
situs hukum online, perpustakaan dalam jaringan Ruang Pustaka, dan 
situs badan-badan PBB. 
b). Digitalisasi yaitu versi digital dari koleksi tercetak yang telah didigitalisasi 
untuk kepentingan pengawetan bahan pustaka dan kemudahan 
pengaksesan, 
 c). Edisi soft copy/ born digital yaitu sumber referensi yang tersedia dalam 
bentuk digital arsip atau websites dan tidak ada edisi tercetaknya, yang 
sengaja dikumpulkan oleh perpustakaan untuk kepentingan pengawetan 
bahan pustaka dan kemudahan pengaksesan. (Perpustakaan Elsam, 2009) 
C. Perencanaan Digitalisasi 
 Dalam melibatkan pelestarian bahan pustaka melibatkan berbagai komponen 
seperti sumber daya manusia, koleksi, peralatan, serta sarana dan prasarana, metode, 
dan uang. Dalam konsep manajemen istilah tersebut dikenal dengan tools of 
management atau sarana manajemen (Sutarno, 2004: 3) 
 Menurut Seadle (2004: 119) Prioritas penting untuk memilih alih media 
kedalam bentuk digtial bahan pustaka terlihat dari tiga jenis kriteria, yaitu: 
1. Apakah bahan pustaka merupakan bahan pustaka yang rusak dan berharga; 
 
 
2. Apakah prosedur digitalisasi bahan pustaka ini sesuai dengan standar yang ada; 
dan 
3. Apakah hak cipta memberikan akses untuk tujuan pendidikan dan penelitian.  
 Martoadmodjo (1993), juga menyimpulkan beberapa fungsi dari pelestarian 
yang berkaitan dengan alih media, diantaranya adalah: fungsi melindungi, fungsi 
pendidikan, dan fungsi ekonomi.   
1. Persiapan  
Untuk membuat dokumen digital beberapa persiapan dilakukan agar dalam 
pembuatan dokumen digital tersebut lancar. Persiapan, tersebut meliputi: 
A. Perangkat Keras 
Untuk melakukan proses pemindaian (Scanning) diperlukan perangkat keras 
(hardware) komputer dan juga pemindai (Scanner). Sebelum memulai proses 
pemindaian (Scanning) perlu diketahui terlebih dahulu kebutuhan pemindai 
(Scanner) yang sesuai. (Saleh 2010: 10) 
Berikut beberapa rincian perangkat yang diperlukan beserta tips yang 
berhubungan dengan masing-masing komponen alat yang dimaksud. 
1. Komputer  
Menurut Halwa (2012) beberapa komponen yang berhubungan dengan perangkat 
komputer adalah: 
a. Sistem  Operasi 
Saat ini terdapat sistem opersi yang popular dan banyak digunakan yaitu 
Microsoft windows dan Macintosh. (Khususnya di Negara Indonesia 
 
 
pemakaian terbanyak menggunakan system operasi Microsoft windows). 
Walau demikian keputusan untuk menggunakan jenis system operasi 
tergantung dari program yang sedang berjalan dan mendukung kinerja 
institusi. Khusus untuk sistem operasi yang berfungsi menjalankan server  
dan jaringan komputer saat ini terdapat pilihan untuk menggunakan sistem 
LINUX/ Unix. Sistem operasi ini banyak digunakan karena kehendaknya dan 
tanpa biaya lisensi yang mahal untuk mendapatkannya. 
b. Processor  
Dalam melakukan proses pengolahan gambar dan multimedia diperlukan 
kualitas processor yang memadai. Saat ini perkembangan Processor sudah 
berkembang pesat. Istilah Pentium QuadCore yang merupakan istilah 
tingkatan kelas Processor tertinggi untuk saat ini. Sebelumnya kita telah 
mengenal istilah Pentium II.III.IV, DualCore. Artinya bila kita menggunakan 
kelas Processor  yang lebih tinggi maka kenyamanan dan kehandalan dalam 
melakukan tugas alih media digital akan lebih dirasakan. 
c. Memori 
Begitu juga dengan kapasitas memori atau RAM (Random Akses Memori) 
diperlukan kapasitas yang cukup memadai untuk menampilkan dan 
menampilkan proses manipulasi gambar dan multimedia. Disarankan 
kapasitas RAM yang dimiliki sekurang-kurangnya sebesar 500 MB hingga 
GB atau lebih besar lagi. (Halwa, 2012) 
 
 
 
d. Kapasitas Hard Disk 
Diperlukan tidak hanya untuk sekedar menjalankan sistem apliksi, namun 
berfungsi juga sebagai media penyimpanan file digital dari hasil pekerjan alih 
media dan pengeditan. Ukuran kapasitas hard disk tergantung dari kebutuhan 
seberapa banyak sumber materi yang dikerjakan. 
e. Layar  Monitor 
Memilki peran penting dalam menampilkan gambar dan multimedia secara 
visual. Terdapat beberapa pilihan jenis dan ukuran layar monitor. Pilihlah 
layar monitor yang sesuai dengan kebutuhan dan kenyamanan untuk bekerja. 
Disarankan menggunakan layar monitor minimal ukuran 17inch dengan 
tampilan 24bit warna (16.8 juta warna), atau bisa memilih hingga ukuran 
19inch. Saat ini bentuk layar monitor sudah berbentuk layar datar (flat) 
dengan tingkat radiasi cahaya yang rendah sehingga aman untuk kesehatan 
mata. Untuk kelas konsumen kini terdapat pula layar monitor dengan bentuk 
tipis/LCD 
Namun untuk kebutuhan pekerjaan grafis dan multimedia tidak begitu disaran 
karena terdapat beberapa kekurangan dalam hasil tampilan digital. Kecuali 
untuk jenis dan merk LCD tertentu seperti produk apple, QUATO, dan vendor 
lainnya yang khusus untuk kualifikasi pekerjaan digitalisasi dan grafis secara 
profesional. 
 
 
 
 
f. Media Penyimpanan Data/Back Up 
 Diperlukan untuk menyimpan data master yang dihasilkan dari proses alih 
media. Biasanya media ini berupa hard disk eksternal  dengan kapasitas 
beragam, mulai dari 80GB, 120GB, hingga 1 terabyte. Sesuaikan pilihan 
dengan kebutuhan dan kemampuan biaya yang tersedia. 
B.  Scanner 
1.  Flatbed Scanner 
Merupakan perangkat yang popular digunakan untuk proses pengambilan 
gambar (capture). Secara fisik jenis pemindai (scanner) ini bentuk dan cara 
kerjanya seperti mesin fotokopy, yaitu terdapat lampu sensor yang berjalan 
dibawah permukaan kaca tempat sumber dokumen atau naskah yang akan di alih 
mediakan tersebut disimpan. Terdapat berbagai kemampuan untuk melakukan alih 
media dari berbagai bentuk dokumen. seperti kerya cetak, transparan. dan film 
slide 35mm. Untuk ukuran fisik pemindai (scanner) harus disesuaikan juga 
dengan ukuran dokumen yang akan dialih mediakan misalnya berukuran A4 atau 
A3. (Halwa, 2012) 
Beberapa spefikasi yang berhubungan dengan flatbed scanner (Halwa, 2012) : 
a. Nilai Resolusi  
Minimal 600 dpi hingga 2000-3000dpi. Untuk melakukan proses pemindaian 
(scanning) dengan sumber dokumen transparasi dan film negative, 
direkomendasi kan menggunakan resolusi yang cukup tinggi. 
 
 
 
b. Kedalaman Warna  (bit depth)  
Minimal 36 bits, hingga 48 bits.direkomendasikan memiliki nilai yang lebih 
tinggi atau yang lebih umum tersedia. 
c. Penghubung  USB 
Untuk menghubungkan komputer dan perangkat pemindai (scanner) pada 
umumnya menggunakan penghubung USB yang saat ini sudah lazim tersedia 
di setiap komputer. 
d. Media Transparan (transparan adapter) 
Bila bermaksud mengalih mediakan dokumen dalam bentuk transparan 
pemindai (scanner) yang digunakan harus menyediakan fungsi tambahan 
berupa media transparan (transparent adapter). Pemindai (scanner) biasa 
secara standar tidak menyediakan fasilitas tersebut, artinya harus dipastikan 
pada saat membeli alat tersebut. 
2. Pemindai (Scanner) film. 
Selain flatbed scanner, untuk melakukan proses pengambilan gambar dari 
media transparan atau film slide dalam kapasitas yang cukup banyak disarankan 
untuk menggunakan pemindai scanner film secara khusus karena dapat 
menghasilkan kualitas gambar yang lebih baik, walaupun dari sisi harga jauh lebih 
mahal dibandingkan dengan flatbed scanner. Spesifikasi untuk film scanner ini 
minimal memiliki resolusi 2000 dpi (dot per inch) dengan kedalaman warna (bit 
depth) minimal 48 bit atau yang lebih besar lagi.Menggunakan penghubung USB 
atau firewire sehingga dapat dioperasikan oleh komputer. 
 
 
3. Scanner Ukuran Besar (A0) 
Untuk melakukan proses alih media dari sumber dokumen yang berukuran 
besar (A0) seperti gambar peta atau dokumen lainnya, perlu digunakan pemindai 
(scanner) khusus yang sesuai dengan ukurannya. Karena menghasilkan ukuran 
gambar yang besar maka resolusi yang dimilikinya cukup tinggi antara 3000-4000 
dpi. Dari sisi harga, pemindai (scanner) jenis ini cukup mahal tergantung dari 
jenis merk dan tipe yang tersedia. Umumnya alat penghubung yang digunakan 
adalah USB atau firewire 
a. Microfilm Scanner 
Untuk proses alih media gambar dari microfilm atau mikrofis terdapat alat 
pemindai (scanner) khusus untuk melakukannya. Saat ini beberapa perpustakaan 
yang pada proses awalnya mengalihmediakan sumber bahan perpustakaan dalam 
bentuk microfilm kini beralih kedalam bentuk digital, mengingat alat untuk 
membaca microfilm bagi pemustaka kurang praktis dan sudah jarang digunakan. 
Seperti halnya pemindai (scanner) yang lain, pada pemindai (scanner) ini 
memiliki ukuran resolusi yang cukup tinggi minimal 2000 dpi dan menggunakan 
alat penghubung USB.  
b. Scanner Otomatis  
Cara kerja flatbed scanner biasa dilakukan secara manual dengan menyimpan 
setiap lembar dokumen satu persatu untuk menghasilkan beberapa file digital. 
Tentunya hal ini akan cukup melelahkan jika anda melakukan scan judul satu 
judul buku yang terdiri dari ratusan halaman. Terdapat pemindai (scanner) 
 
 
otomatis untuk memudahkan proses tersebut, salah satunya adalah pemindan 
(scanner) BooksDrive. Melalui pemindai (scanner) ini cukup disimpan buku yang 
dimaksud dengan tekan tombol satu kali saja maka proses alih media akan 
dilakukan secara otomatis. Pemindai (scanner) ini digunakan hanya untuk koleksi 
buku yang secara fisik masih bagus dan terjilid, bukan untuk lembaran naskah 
yang kondisinya sudah rusak dan dalam bentuk lembaran saja. 
c. Pemindai (scanner) 
Pemindai (scanner) ini memiliki multi fungsi, yaitu selain untuk menghasilkan 
file digital, juga dapat digunakan untuk menghasilkan microfilm sekaligus. 
Format ukuran dokumen yang dialihmediakan pun bisa diatur, mulai dari ukuran 
besar seperti surat kabar dan majalah, hingga ukuran tertentu. 
Alat yang ditawarkan terdiri dari dua tipe, yaitu yang bisa menghasilkan format 
file digital berwarna (true-colour) dan hitam putih (black and white). (Halwa, 
2012) 
C.  Perangkat Lunak  
Salah satu alat yang harus dipersiapkan adalah perangkat lunak. Saat ini 
banyak pilihan perangkat lunak yang beredar di pasaran untuk mengelola 
dokumen digital atau elektronik. Dalam memilih perangkat lunak ini, kita juga 
harus menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan kemampuan anggaran dan 
eksperitis yang kita miliki. Selain perangkat lunak berupa sistem operasi seperti 
windows, beberapa perangkat lunak yang diperlukan antara lain seperti: 
 
 
1. Vistascan atau hpscan atau perangkat lunak pemindai yang lain (biasanya 
disertakan pada waktu kita membeli alat pemindaian atau scanner); 
2. Adobe acrobat (versi lengkap) untuk menghasilkan dokumen dalam format 
PDF (portable document format); 
3. MsWord untuk menulis dokumen yang kemudian disimpan dalam format DOC, 
RTF ataupun PDF (Saleh, 2010: 12)  
D.  Format Standar Pendokumentasi File Digital (Metadata) 
Pengaturan atau manajemen data file yang menyertai proses alih media digital 
bertujuan agar mudah untuk dicari, disusun dan ditampilkan kembali. (Halwa, 
2012)   
a. Metadata  
Setiap hasil gambar atau hasil proses alih media digital terdapat data atau 
informasi yang memiliki makna. Untuk merujuk data file digital disebut 
dengan istilah Metadata. Definisi metadata itu sendiri adalah “data tentang 
data” atau “informasi tentang informasi” .Pengertian definisi tersebut adalah 
bahwa mendata sebagai bentuk pengidentifikasian, penjelasan satu data, atau 
diartikan sebagai struktur dari sebuah data. (Jawa Hosting, 2011) 
Metadata tidak hanya digunakan untuk digital saja, akan tetapi non-
digital juga dapat menggunakan metadata. Seperti pada koleksi monograf 
(buku) 
 
 
 
 
1. Indomarc  
Format standar INDOMARC (Indonesia Machine Readable Cataloguing). 
Merupakan standar yang dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional RI yang 
pada awalnya diadopsi dari standar internasional MARC (Machine Readable 
Cataloguing). Yang merupakan salah satu syarat untuk penulisan katalog 
bahan perpustakaan di dunia. (Halwa, 2012) 
Di  era  katalog  online  isi  dari  cantuman  bibliografi  harus  termuat  
dalam  skema  metadata. IndoMARC merupakan format metadata  yang 
digunakan dalam pembuatan katalog terbacakan mesin.  Perpustakaan 
Nasional RI menggunakan format IndoMARC untuk pengatalogan semua 
jenis bahan perpustakaan yang ada di Koleksi Perpustakaan Nasional  RI. 
Keseluruhan cantuman ini akan menjadi landasan bagi terciptanya pangkalan 
data (bibliografis)  nasional  yaitu berupa Katalog Induk Nasional. 
Struktur  cantuman  bibliografi  IndoMARC  terdiri  dari  tiga  bagian  yaitu  :  
Label  cantuman, Direktori, dan Ruas. (Perpustakaan Nasional, 2011) 
1). Label cantuman merupakan ruas tetap yang panjang terdiri dari 24 karakter 
dan berisi unsur data numerik atau dalam bentuk kode. Mencakup perintah 
dan informasi pengolahan seperti panjang cantuman, format (monograf, bahan 
kartografi, rekaman suara, sumber elektronik, dll).  
2).  Direktori merupakan daftar isi sebuah cantuman. Direktori merupakan 
ruas tidak tetap yang panjangnya tergantung pada jumlah seluruh ruas tidak 
tetap pada cantuman.  
 
 
3). Ruas-ruas. Berisi data bibliografis yang dikatalog. Setiap ruas akan 
ditandai dengan nomor tengara.  Ada  dua  jenis  ruas  data  yaitu  ruas  
kendali  dan  ruas  data  tidak  tetap.  Ruas  kendali, merupakan ruas panjang 
tetap yang terdiri dari data tentang tanggal pengisian, negara penerbitan, tahun  
penerbitan,  bahasa  dll.  Ruas  data  tidak  tetap.  Berisi  data  bibliografis  
yang  diperlukan untuk mengatalog suatu karya. 
a. Ruas data tidak tetap 
Ruas data tidak tetap ditandai dengan tiga digit nomor tengara (010-999). 
Adapun struktur dari ruas data tidak tetap yang sering digunakan sebagai 
berikut (Perpustakaan Nasional, 2011) 
1. Ruas Kode (010-040) 
 015—Nomor bibliografi nasional 
 020—Nomor untuk ISBN 
 022—Nomor untuk serial ISSN 
 040—Sumber pengatalogan (kode indomarc) 
 041—Kode bahasa 
 043—Kode wilayah 
2. Ruas Notasi klasifikasi dan/atau nomor panggil (082 dan 084)  
 082—Nomor DDC (Dewey Decimal Classification) 
 084—Nomor klasifikasi lainnya. Biasanya diisi dengan nomor panggil 
buku  
 
 
 
3. Ruas Entri Utama  (1XX) 
 100—Entri utama—Nama orang 
 110— Entri utama—Nama Badan korporasi 
 111— Entri utama—Nama pertemuan 
 130— Entri utama—Judul seragam 
4. Ruas judul dan yang berhubungan dengan judul (20X-24X) 
 240—Judul seragam 
 245—Pernyataan judul, pernyataan bahan umum, anak judul, judul pararel, 
pernyataan tanggung jawab 
 246—Bentuk variasi judul/judul lain 
5. Ruas edisi, impresium, dsb. (25X-28X) 
 250—Pernyataan edisi 
 255—Data matematik bahan kartografi 
 256—Karakteristik berkas komputer 
 260—Publikasi, distribusi, dsb. (tempat, penerbit, dan tahun) 
6. Ruas deksripsi fisik (3XX) 
 300—Deskripsi fisik 
 306—Waktu putar (rekaman suara, film, rekaman video) 
 310—Frekwensi publikasi muktahir 
 362— Tanggal publikasi dan/atau rancangan urutan 
7. Ruas pernyataan seri (4XX) 
 440—Pernyataan seri/entri tambahan judul 
 
 
 490—Pernyataan seri (tanpa entri tambahan) 
8. Ruas catatan (5XX) 
 500—Catatan umum 
 502—Catatan disertasi 
 504—Catatan bibliografi 
 505—Catatan isi 
 508—Catatan peran serta 
 520—Catatan ringkasan 
 521—Catatan kelompok pembaca 
 538—Catatan rician sistem 
9. Ruas akses subjek (6XX) 
 600—Entri tambahan subjek—Nama orang 
 610— Entri tambahan subjek —Nama Badan korporasi 
 611— Entri tambahan subjek —Nama pertemuan 
 630— Entri tambahan subjek —Judul seragam 
 650—Entri tambahan subjek —Topik 
 651— Entri tambahan subjek —Wilayah 
10. Ruas entri tambahan (7XX) 
 700—Entri tambahan—Nama orang 
 710— Entri tambahan —Nama Badan korporasi 
 711— Entri tambahan —Nama pertemuan 
 740— Entri tambahan —Judul analitik atau judul lain 
 
 
11. Ruas entri tambahan seri (80X-830) 
 800—Entri tambahan seri—Nama orang 
 810— Entri tambahan seri—Nama Badan korporasi 
 811— Entri tambahan seri —Nama pertemuan 
 830— Entri tambahan seri—Judul seragam 
12. Ruas kepemilikan, lokasi, dsb. (8XX) 
 850—Badan yang memiliki 
 852— Lokasi dan akses elektronik 
13. Ruas untuk penggunaan setempat (9XX) 
 990— Nomor induk data base buku 
2. Dublin Core  
Format standar Dublin Core merupakan salah satu skema metadata yang 
digunakan untuk keperluan web resource description and discovery. (Halwa, 
2012) 
Metadata data dublin core tersusun atas 15 element dasar yaitu : 
(Perpustakaan Nasional, 2011) 
1.  Title : judul dari sumber informasi 
2. Creator : pencipta sumber informasi 
3. Subject : pokok bahasan sumber informasi, biasanya dinyatakan dalam 
bentuk kata kunci ataunomor klasifikasi 
4. Description : keterangan suatu isi dari sumberinformasi, misalnya berupa 
abstrak, daftar isi  
 
 
5.  Publisher : orang atau badan yang mempublikasikan sumber informasi 
6. Contributor : orang atau badan yang ikut menciptakan sumber informasi 
menciptakan sumber informasi 
7. Date : tanggal penciptaan sumber informasi 
8. Type : jenis sumber informasi, nover, laporan, petadan sebagainya 
9. Format : bentuk fisik sumber informasi, format, ukuran, durasi, sumber 
informasi  
10. Identifier : nomor atau serangkaian angka dan huruf yang 
mengidentifikasian sumber informasi. Contoh URL, alamat situs. 
11. Source : rujukan ke sumber asal suatu sumberinformasi 
12. Language : bahasa yang intelektual yang digunakan sumber informasi 
13. Relation : hubungan antara satu sumber informasi dengan sumber 
informasi lainnya.  
14. Coverage : cakupan isi ditinjau dari segi geografisatau periode waktu 
15. Rights : pemilik hak cipta sumber informasi 
3. RDA (Resource  Description  and  Acces) 
Resource  Description  and  Access  (RDA)    adalah  suatu  standar 
pengatalogan  baru  yang  di rancang  untuk  dunia  digital  dan  dapat  digunakan  
untuk  deskripsi  semua  jenis  sumber (resources),  digital  maupun  tradisional  
(=non-digital).  RDA  dikembangakan  berdasarkan landasan AACR2. Pada  
tahun  2007  mulai  dikembangkan  penggunaan  RDA  dan  pada  tahun  2010  
mulai diimplementasikan oleh perpustakaan di AS,  Inggris, Kanada, Selandia 
 
 
Baru, Australia dan akan menyusul  Jerman  dan  Perancis.  Negara-negara  
lainnya  di  Asia  seperti  Singapura,  Malaysia, Thailand,  Jepang,  China  masih  
dalam  proses  persiapan  pengimplementasian  peraturan  ini. Sedangkan di 
Indonesia baru pada tahap wacana dalam bentuk diskusi, seminar, workshop, dan 
lain sebagainya. (Perpustakaan Nasional, 2011) 
a. Cantuman bibliografis RDA dalam format MARC 
Peraturan deskripsi bibliografis dalam RDA memiliki beberapa 
perbedaan dengan AACR2 berikut ini beberapa contoh penerapan RDA 
dalam format MARC. (Perpustakaan Nasional, 2011) 
1. Tag 245 Pernyataan tanggung jawab 
AACR2 mengatur untuk pernyataan  tanggung jawab untuk pengarang 
lebih dari 3 orang ditulis pengarang  yang  disebut  pertama  kali  diikuti 
dengan  et  al.  sedangkan  untuk  RDA  semua pengarang ditulis dalam 
daerah pernyataan tanggung jawab.  
AACR2 
245 00 $a Second growth : $b community economic development in rural 
British  
Colombia / $c Sean Mary … [et al.] 
700 10 $a Mary, Sean 
RDA  
245 00 $a Second growth : $b community economic development in rural 
British  
 
 
Colombia / $c Sean Mary, John T. Pierce, Kelly Vodden and Mark 
Roseland 
700 10 $a Mary, Sean 
700 10 $a Pierce, John T. 
700 10 $a Vodden, Kelly 
700 10 $a Roseland, Mark  
2. Tag  250  edisi.  Penulisan  edisi  di  dalam  AACR2  ditulis  
menggunakan  singkatan  sedangkan  di RDA ditulis apa adanya tanpa 
disingkat.  
AACR    
250 ## $a 3
rd
 rev.ed. 
RDA    
250 ## $a Third revised edition 
3. Tag  300  deskripsi  fisik.  Penulisan  deskripsi  fisik  halaman  dan  
keterangan  ilustrasi  di  dalam  
AACR2 menggunakan singkatan sedangkan di dalam RDA ditulis apa adanya 
tanpa disingkat.  
AACR    
300 ## $a v, 199 hlm. : $b ilus. ; $c 30 cm. 
RDA     
300 ## $a v, 199 halaman : $b ilustrasi ; $c 30 cm. 
 
 
 
2.  Petunjuk Teknis 
Pembuatan petunjuk teknis pelaksanaan alih media mengacu pada pasal 6 ayat 2 
yaitu pimpinan perusahaan yang bersangkutan dapat terlebih dahulu menetapkan 
pedoman intern dalam  angka pengalihan dokumen perusahaan. 
Petunjuk teknis sekurang-kurangnya berisi : 
a. Pembatasan proses pemindaian yang hanya boleh dilakukan satu kali saja 
untuk setiap lembar arsip. 
b. Pemilihan dan pengaturan format file hasil pemindaian. 
c. Pemilihan dan pengaturan ukuran resolusi pemindaian. 
d. Pengaturan dalam margin dimana arsip elektronik hasil pemindaian diberikan 
batas pada masing-masing tepi untuk memperjelas arsip aslinya. (BPKD 
KalBar, 2015) 
D.  Alih Media Digital  Bahan Pustaka 
Tidak semua perpustakaan mengalihmediakan setiap bahan koleksinya dalam 
bentuk digital. Oleh sebab itu, penentuan prioritas alih media merupakan prasyarat 
penting bagi setiap perpustakaan yang melakukan pekerjaan pelestarian. Sejalan 
dengan itu Perpustakaan Nasionalmenjabarkan beberapa faktor yang mempengaruhi 
suatu bahan pustaka untuk dilakukan alih media, diantaranya faktor lingkungan 
(temperatur dan kelembaban udara, cahaya, pencemaran udara, faktor biota, dan 
bencana alam seperti kebanjiran, gempa bumi, kebakaran dan kerusuhan); faktor 
manusia (Perpustakaan Nasional RI, 1995: 7) 
    
 
 
1. Alur Kerja  
Halwa, (2012) menguraikan beberapa kegiatan alih media yaitu:  
a.       Mengumpulkan dan menyeleksi sumber materi bahan perpustakaan yang akan 
dilakukan proses alih media digital. Untuk memperoleh sumber materi bahan 
perpustakaan bisa diperoleh dari pihak internan dan eksternal institusi: 
1)  Pihak internal: Merupakan koleksi bahan perpustakaan yang sudah tersedia 
pada lembaga tersebut. Misalnya bila di perpustakaan, sumber materi 
bahan perpustakaan diperoleh dari bagian pusat layanan jasa dan 
informasi. 
2)  Pihak eksternal: Koleksi bahan perpustakaan yang berasal dari lingkungan 
luar institusi, misalnya dari museum, perpustakaan wilayah lain koleksi 
pribadi, atau lembaga lainnya dengan melalui perjanjian kerjasama. 
b.      Melakukan klarifikasi hak cipta (copyright) dan kepemilikan dari sumber 
materi bahan perpustakaan yang akan diproses. Bila sudah public domain atau 
milik dari instittusi sendiri maka tidak perlu lagi dilakukan proses perjanjian 
tertulis terhadap penulis/pengarang atau penerbit yang bersangkutan, seperti 
halnya terhadap jenis koleksi naskah kuno (manuscript), buku langka, dan 
foto bersejarah. 
c.       Memeriksa kondisi fisik dari sumber bahan perpustakaan. Apabila terdapat 
kerusakan atau akan berdampak buruk bagi sumber materi ketika melakukan 
proses pemindaian (scanning), maka harus diambil tindakan pencegahan 
sebelumnya. Misalnya pada naskah, bila kondisi kertas aslinya seperti 
 
 
terbakar  karena pengaruh radiasi cahaya yang timbul, maka perlu diberikan 
tambahan kertas khusus yang memiliki tingkat keasaman yang sesuai, yaitu 
dengan cara ditempelkan pada naskah yang bersangkutan, atau pengaruh 
kerusakan fisik lainnya yang harus segera dilakukan proses perbaikan. Dalam 
melakukan proses konservasi bisa dilakukan melalui kerjasama dengan divisi 
khusus yang menangani hal ini. Mencatat data bibliografi setiap sumber 
koleksi yang sudah terkumpul agar mengetahui secara pasti jumlah dan 
statusnya. 
d.  Melakukan proses alih media, seperti pemindaian (scanning) terhadap 
lembaran naskah dan foto dalam bentuk tercetak atau dari sumber slide 
maupun microfilm. Untuk sumber bahan perpustakaan dalam bentuk 3 
dimensi dilakukan pemotretan dengan menggunakan kamera digital. Begitu 
pula bahan perpustakaan rekaman audio dan video di lakukan dengan 
menggunakan peralatan dan aplikasi yang mendukung. 
e. Membuat file master. Dari proses pemindaian (scanning) di peroleh hasil file 
digital dengan resolusi cukup tinggi yang digunakan sebagai file master. 
Selanjutnya untuk keperluan editing dan publikasi dilakukan proses konversi  
ke jenis file  yang sesuai, misalnya dari bentuk file master yang berformat 
TIFF atau RAW disalin menjadi  format JPEG atau GIF.Begitu pula bentuk 
format WAV pada audio MP3, dan format AVI pada video menjadi MPEG 
atau WMV. 
 
 
f.    Melakukan proses pengeditan file digital berupa gambar (image), audio dan 
video untuk keperluan pengemasan dan publikasi. Pengeditan dilakukan 
dengan bantuan aplikasi khusus seperti Adobe Photoshop dan Micromedia. 
Dalam proses pengeditan ini biasanya dilakukan penyesuaian ukuran 
(resizing), menyesuaikan kepekatan warna dan kekontrasan (color depth dan 
contrast), membersihkan area tertentu bila terdapat noda kotoran atau 
pengaruh lainnya dari hasil prose alih media. Pemberian watermark perlu 
dilakukan pada setiap gambar (image) yang di hasilkan dengan menambahkan 
logo dengan tingkat transparansi tertentu. 
Beberapa kreteria yang dilakukan dalam proses watermark adalah sebagai 
berikut: 
1). Kekuatan gambar (robustnes). Artinya logo yang digunakan sebagai 
watermark tidak mudah dihapus atau dimanipulasi tanpa mengubah secara 
ekstrim dari file dokumen atau gambar yang di maksud. 
2). Tidak kelihatan (imperceptible). Artinya gambar watermark yang digunakan 
tidak perlu kelihatan wujudnya sehingga tidak mempengaruhi tampilan atau 
estetika dari sumber dokumen aslinya. Saat ini ada beberapa teknik yang bisa 
diterapkan, misalnya dengan menggunakan teknologi holografi atau 
hologram. 
3). Keamanan (Scurity). Artinya setiap orang yang tidak memiliki wewenang 
tidak akan  tahu dan tidak bisa mengubah dokumen yang diberi watermark. 
Pemberian watermark atau digital sign dimaksudkan agar ada keaslian 
 
 
sumber dokumen atau dapat dipercaya. Parameter tersebut tergantung pada 
keahlan (skill), keaslian (authentic), dan keutuhan (integrity). 
g. Melakukan kompilasi file dari setiap judul yang terdiri dari beberapa halaman 
naskah atau dokumen yang telah dilakukan pengeditan dan pemberian 
watermark. Format kompilasi yang dilakukan bisa beragam, tergantung dari 
kebutuhan, misalnya dalam format PDF untuk dokumen teks dan gambar atau 
format FLV untuk audio dan video. 
h. Melakukan proses input metadata dan upload file digital melalui program 
digital library atau sistem manajemen data digital. Hal ini diperlukan untuk 
merekam setiap koleksi file digital yang telah di hasilkan. Melalui system ini 
dapat dilakukan manajemen file digital sehingga akan di ketahui secara pasti 
setiap perkembangan hasil pekerjaan alih media yang dilengkapi fungsi index 
dan mesin pencari (search engine) sebagai alat penelusuran atau temu 
kembali koleksi dokumen yang di maksud. 
i. Melakukan proses pengemasan dan publikasi terhadap file digital yang 
dihasilkan kedalam media yang dapat di akses secara mudah oleh para 
pemustaka. Bentuk pengemasan yang lazim dilakukan adalah dengan 
menggunakan media cakram (disk) seperti CD/DVD/ROM yang dapat 
diakses secara stand-alone oleh pemustaka. Untuk akses yang tidak terbatas 
dilakukan publikasi melalui jaringan web (internet) secara online dengan 
rancangan tampilan halaman web dan animasi multimedia yang disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
 
 
2.  Kendala-kendala dalam pelaksanaan alih media menurut Wahyu Dona yaitu : 
a. Sumber Daya Manusia 
Tidak semua staf perpustakaan merespon positif terhadap perubahan. Apalagi 
perubahan ini menyangkut kemampuan staf untuk beradaptasi dengan teknologi 
baru yang masih asing bagi mereka. Hal demikian merupakan sesuatu yang 
lumrah terjadi bila ada perubahan. Di sinilah dituntut kepiawaian pemimpin untuk 
bisa memberikan pengertian dan pemahaman akan makna dan manfaat perubahan 
tersebut, dan mencarikan jalan keluar bagi kemelut yang terjadi bila ada staf yang 
membutuhkan waktu yang lama untuk sampai pada tahap komitmen. Bila sudah 
pada tahap komitmen, tentu perubahan dianggap sebagai sesuatu yang 
menyenangkan karena mereka sudah komitmen untuk berubah, bersedia bekerja 
untuk mencapai kemajuan. 
b. Dana 
Untuk membangun koleksi dalam bentuk digital, tentunya membutuhkan dana 
awal yang tidak sedikit, terutama untuk menyiapkan infrastrukturnya seperti: 
pembelian komputer dan perangkat terkait lainnya, scanner, jaringan listrik, 
pelatihan staf dan sebagainya. Semua ini memerlukan anggaran yang besar. Untuk 
mensiasati kendala dana ini, perpustakaan harus membuat skala prioritas tentang 
kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakannya. Disamping itu perlunya tahapan-
tahapan sedikit demi sedikit untuk mengalihkan dokumennya ke dalam berntuk 
digital, maksudnya tidak sekaligus tetapi dengan jalan bertahap, sesuai dengan 
jenis koleksi mana yang diprioritaskan. 
 
 
c. Kepemimpinan 
Kurangnya perhatian dari pemimpin seperti menunda-nunda, mengabaikan, 
menghindari bisa menjadi kendala yang sangat berpengaruh dalam upaya 
pelaksanaan alih media. Hal ini akan berimplikasi pada kebijakan selanjutnya dan 
akan mempengaruhi bawahan atau staf. Oleh karena itu komitmen dan dukungan 
dari pemimpim sangatlah diperlukan untuk kelancaran dan kesuksesan kegiatan 
alih media ini. 
d. Konsistensi 
Kendala ini muncul apabila terdapat banyak staf bahkan pemimpin yang tidak 
konsisten dan komitmen untuk perubahan ke arah sesuatu yang baru dan maju. 
Maka dari itu sebelum melangkah harus direncanakan dengan matang, agar tidak 
terjadi sesuatu yang membuat 'kendur' dikemudian hari. 
b. Waktu 
Setiap perubahan termasuk manfaat yang menyertainya akan membutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk mewujudkannya sesuai dengan harapan yang 
diinginkan. 
c. Komunikasi 
Perubahan akan diterima atau ditolak berdasarkan keefektifan komunikasi. 
Komunikasi harus sering dilakukan, dua arah, seimbang (positif dan negatif) dan 
dimulai sebelum proses perubahan dimulai 
Sebagai komoditif atau kekuatan, informasi memegang peranan sangat 
menentukan dalam kehidupan modern sekarang. Informasi menjadi sebuah 
 
 
kebutuhan masyarakat modern untuk dapat selalu mengikuti perkembangan yang 
terjadi pada setiap bidang. Orang yang melek informasi merupakan orang yang 
memiliki kekuatan dan kekuasaan (Sudarsono, 2006: 337). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Peneitian 
Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian pada suatu saat tertentu 
kata deskriptif berasal dari bahasa latin “descriptivus” yang berarti uraian. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai subjek penelitian dan perilaku subjek penelitian pada suatu periode 
tertentu. (Mukhtar, 2013: 10) 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif deskriptif tidak hanya mengemukakan 
berbagai tindakan yang tampak oleh kasat mata saja, sebagaimana dikatakan Bailey 
(1982), penelitian kualitatif deskriptif selain mendiskusikan berbagai kasus yang 
sifatnya umum tentang berbagai fenomena sosial yang ditemukan, juga harus 
mendeskripsikan hal-hal yang bersifat spesifik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
 Lokasi penelitian bertempat di Badan Perpustakaan dan Daerah Arsip 
Propinsi Sulawesi (Perpustakaan Multimedia) Selatan Jl. Sultan Alauddin km 7 
Tala’salapang Makassar. Khususnya sub bidang Otomasi dan Pengembangan 
Jaringan. Peneliti memilih tempat tersebut karena melihat sarana dan prasarananya 
sangat memadai sumber daya manusia yang cukup serta terjangkau. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama satu bulan di mulai, pada tanggal  03 Agustus 
sampai dengan 30 Agustus 2015. 
C. Sumber Data dan Informan 
1. Sumber Data 
a. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. menurut Sugiyono (2009), menyatakan bahwa dapat 
dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 
berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya berdasarkan data atau 
informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap 
(Sugiyono, 2009: 54). Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan 4 informan yaitu: 
pejabat Struktural, pejabat Fungsional, dan pustakawan  di Badan Perpustakaan 
dan Daerah Arsip Propinsi Sulawesi Selatan. 
b. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen 
(Sugiyono, 2009:59). 
2. Informan 
Penentuan informan dalam penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2009), 
menyatakan bahwa dapat dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan 
 
 
selama penelitian berlangsung yaitu memilih orang tertentu yang dipertimbangkan 
akan memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya berdasarkan data atau 
informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan data yang lebih lengkap 
(Sugiyono, 2009: 54) 
 Metode pemilihan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
secara purposif. Sumber data yang digunakan disini tidak sebagai sumber data yang 
mewakili populasinya, tetapi mewakili informasi. Berdasar kepada akses tertentu 
yang dianggap memiliki informasi yang berkaitan dengan permasalahan secara 
mendalam dan dapat dipercaya sebagai sumber yang mantap. (Sutopo. 2006: 64) 
Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah pejabat struktural di 
Badan Perpustakaan dan Daerah Arsip Propinsi Sulawesi Selatan yang memiliki 
wawasan dan pengetahuan mengenai topik penelitian sehingga dapat memberikan 
informasi yang selengkap-lengkapnya dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil 4 informan, yaitu pejabat struktural 
di Badan Perpustakaan dan Daerah Arsip Propinsi Sulawesi Selatan yang sedang 
mengalih medaikan koleksi bahan pustaka, informan yang akan memberikan 
informasi minimal yang banyak mengetahui tentang pengalih mediaan atau yang 
berhadapan langsung pada proses alih media agar dapat mendapatkan informasi yang 
lebih efektif dan efisien. 
Para informan yang dijadikan unit analisis dari penelitian ini terbatas hanya 
pustakawan atau yang benar-benar paham tentang alih media 
  
 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) pengumpul 
data utama, karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam 
pengamatan atau participant observation (Moleong, 2007: 9) sedangkan menurut 
Nasution (2003: 55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan 
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena 
segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih 
lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang dapat mencapainya. ada 
pun alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebuah alat perekam atau 
HandPhone yang digunakan untuk merekam dalam pengambilan data. Dalam 
penelitian, Moleong (2007: 169-172) menyarankan ciri-ciri umum manusia sebagai 
instrumen penelitian, antara lain: 
a. Responsif. Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan 
terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. 
b. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas 
dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data. 
c. Menekankan keutuhan. Manusia sebagai instrumen memanfaatkan 
imajinasinya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai 
konteks yang berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri 
dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel, benar, dan mempunyai arti. 
 
 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan. Manusia sebagai instrumen 
penelitian ini terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan 
kemampuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya. 
e. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia 
sebagai instrumen ialah memproses data secepatnya setelah diperolehnya, 
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuri atas dasar penemuaan. 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan. 
Manusia sebagai isntrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu 
yang kurang dipahami oleh subjek atau responden. 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim 
danidiosinkratik. Manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan 
untuk menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan 
semula, yang tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi. 
E. Metode  Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data yang 
lengkap, objektif dan dapat  dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan 
permasalahan penelitian yang berkaitan analisis transformasi digital bahan pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Arsi Daerah Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap 
objek. (Hasnum, 2004: 24) 
Sedangkan menurut Sarwono (2006) dalam Unwanul Khalis, observasi adalah 
melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek 
yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
sedang dilakukan (Khalis, 2013: 34)   
Pengamatan langsung terhadap objek dalam hal ini untuk mengumpulkan data 
lapangan yang diperoleh langsung dari tempat penelitian dilakukan dan data yang 
langsung diperoleh di Badan Perpustakaan dan Daerah Arsip Propinsi Sulawesi 
Selatan  
2.  Wawancara 
Terhadap beberapa informan. Wawancara penelitian merupakan salah satu 
metode penelitian yang meliputi pengumpulan data melalui media interaksi verbal 
secara langsung antara pewawancara dan responden. Tujuan wawancara 
mendalam ini ialah mengumpulkan informasi yang kompleks, sebahagian besar 
berisi pendapat, sikap dan pengalaman pribadi. (Sulistyo-Basuki, 2006-173). 
Sasaran wawancara adalah menyelenggarakan wawancara yang memungkinkan 
para responden (informan) membahas secara mendalam sebuah subjek 
  
 
 
Esterberg dalam Sugiyono menyatakan bahwa wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 
2009: 217). 
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau bertatap 
muka terhadap pejabat structural agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun tulisan yang berkaitan dengan Transformasi Digital Bahan Pustaka di 
Badan Perpustakaan dan Daerah Arsip Propinsi Sulawesi Selatan, dengan tujuan 
mendapatkan data yang semaksimal mungkin. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data melalui catatan 
lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat 
penelitian.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Peneliti menggunakan analisis data kualitatif dalam menganalisis data yang 
telah dikumpulkan. Menurut bogdan dan biklen, analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 
dapat diinformasikan kepada orang lain. (Sugiyono, 2005: 89). 
Setelah wawancara selesai dilakukan kepada informan, tahap selanjutnya 
adalah tahap pengolahan dan analisis data. Teknik analisis yang dipergunakan oleh 
peneliti adalah teknik analisis menurut miles dan huberman . teknik ini digunakan 
 
 
untuk mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif. Dilakukan 
secara terus menerus sampai tuntas. Sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data ini, yaitu data reduction, data dispolay, dan conclusion 
drawing/verification.  
1. Reduksi Data 
Sesudah data dikumpulkan dari berbagai sumber, data kemudian dianalisis 
melalui reduksi data, maksudya data yang diperoleh dirangkum, dipilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema polanya sesuai dengan 
fokus dan masalah penelitian. 
2. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya mengingat pendenkatan 
yang digunakan adalah menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Penyajian data digunakan untuk mempermudah dalam 
memehami apa yang terjadi. 
3. Conclusion Drawing/ Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kulitatif menurut miles and huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
 
 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2005: 91)  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan 
1. Sejarah Singkat 
Gedung Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
terbagi 3 lokasi. Gedung pertama di jalan Sultan alauddin km 7 (Tala’Salapang), 
Gedung kedua di kawasan kompleks lagaligo yaitu kantor Perpustakaan Multimedia. 
Gedung ketiga beralamat di jalan perintis kemerdekaan yaitu Institusi Pelaporan 
Arsip dan Sekretariat Badan.  
Sejarah berdirinya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Makassar pada mulanya hanya merupakan Taman 
Bacaan. Dimana buku koleksinya merupakan kumpulan dari koleksi Perpustakaan 
Negara Indonesia Timur (NIT). 
Seorang tokoh pendidik di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negara Indonesia Timur. Pada saat itu 
Bangsa Indonesia masih dalam suasana perang dalam mempertahankan Negara 
Kesatuan RI. Beliaulah yang memipin Perpustakaan Negara yag pertama yaitu Tahun 
1950, jabatan lain yang dipegang adalah Kepala Kantor Kebudayaan yang berada di 
Makassar. 
Berkat perjuangan dan usaha Bapak Y.E. Tatengkeng resmilah perpustakaan 
ini dengan nama Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
 
 
yang berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya surat Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Pengajaran R.I. Nomor : 996 Tahun 1956 tentang Kewajiban dan 
Lapangan Pekerjaan, maka pada saat itu Perpustakaan Negara Berada di Benteng 
Ujung Pandang (Makassar) dengan nama “Fort Roterdam”. 
Dalam surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara adalah 
sebagai berikut : 
a. Merupakan perpustakaan umum untuk wilayah propinsi; 
b. Membantu ikut serta memajukan Perpustakaan Rakyat setempat 
c. Memberikan dorongan 
Perpustakaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah propinsi setelah 
daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, pedoman-
pedoman, pengumuman-pengumuman dengan menyediakan : 
a. Lembaga Negara (LN); 
b. Tambahan Lembaran Negara (TLN); 
c. Berita Negara (BN); 
d. Tambahan Berita Negara (TBN); 
e. Lembaran Daerah (LD); 
f. Buku-buku dan bacaan lain yag dibutuhkan dalam rapat untuk 
dipergunakan oleh istansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah. 
Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah pimpinan Kepala Biro 
Perpustakaan pada tahun 1961, Perpustakaan Negara bertindak kejalan Jendral 
 
 
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai 
sejarah terbentuknya sehubung dari perubahan organisasi Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Nomor: 0141 Tahun 1969, yang memuat struktur organisasi 
Departemen  Pendidikan dan kebudayaan mulai tingkat pusat sampai tingkat daerah. 
Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia tidak diberi 
gambaran struktur jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana Lembaga 
Perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk mengorganisasikan struktur Departemen Pendidikan dan Kebudayaan seperti 
dikemukakan di atas, yang dicetus dalam Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor: 079/0/1975. Kedudukan Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan masih merupakan unit pelaksana dari Pusat Pembinaaan Perpustakaan 
(sebelumnya bernama lembaga perpustakaan) Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan di Jakarta. 
Pemerintah menaruh perhatian, untuk lebih meningkatkan kedudukan 
perpustakaan negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada 
tanggal 23 juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan Surat Keputusan 
Nomor: 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang terbentuk pada tanggal 23 Mei 
1956 Nomor: 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Sulawesi Selatan yang diperkuat dengan Surat 
 
 
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang Aturan Pelaksana Surat 
Keputusan tersebut yaitu pada tanggal 23 Juni 1979 Nomor: 095/1979. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas, berarti Perpustakaan Wilayah 
Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat dalam 
pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan nasional. Pada tanggal, 1 
Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan Selayan 
Departemen Pendidikan Kebudayaan jalan Sultan Alauddin Km.7 Tala’Salapang 
Ujung Pandang, dengan luas tanah 3000m2 luas bangunan 2.700m2 yang terdiri dari 
beberapa ruangan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya guna kepada seluruh lapisan masyarakat, maka dengan 
Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1989 tanggal 06 Maret 1989 dibentuklah 
Perpustakaan Nasional sebagai Lembaga Pemerintahan berdasarkan tugas keputusan 
tersebut, maka Perpustakaan Wilayah di Ibukota Propinsi yang merupakan suatu 
organisasi di lingkungan Perpustakaan Nasional RI yang berada di daerah dengan 
nama Perpustakaan Daerah. 
Dengan adanya Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997 tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi 
Perpustakaan Nasional Propinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya naik  
 
 
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 tentang 
otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan menjadi istansi SKPD Propinsi Sulawesi Selatan, termasuk Perpustakaan 
Daerah Sulawesi Selatan dan instansi Arsip Nasional Perwakilan Sulawesi menjadi 
satu institusi yakni Badan Arsip dan Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan peraturan daerah Nomor 30 Tahun 2001 tanggal 31 Januari 2001 
tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Badan Arsip dan Perpustakaan 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas dan bertanggung jawab 
langsung kepada Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan. 
Dari beberapa tahap penggantian nama Institusi Daerah juga mengalami 
penggantian pimpinan. Mulai dari Perpustakaan Negara, Badan Arsip dan 
Perpustakaan Daerah Propinsi Sulawesi Selatan menjadi Badan Perpustakan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan sebagai berikut: 
1. Y.E. Tatengkeng   mulai  1950-1956 
2. P.A. Tiendaes   mulai  1956-1962 
3. Muh. Syafei   mulai  1962-1965 
4. Mustari Sari   mulai  1965-1966 
5. Ny. Rumagit Lapian  mulai  1966-1983 
6. Drs. Idris Kamah   mulai  1983-1996 
7. Drs. Athaillah Baderi  mulai  1996-1999 
8. H.M. Legiyo, SH   mulai  1999-2000 
 
 
9. Drs. Zainal Abidin, M.Si  mulai  2000-2009 
10. Dra. Hj Nursina Ali, M.Si  mulai  2009-2010(Pjs) 
11. Drs. Ama Saing   mulai  2010-2013 
12. H. Agus Sumantri   mulai  2013-2014 
13. Drs. Taufiq qurrakhman, MM. mulai  2014-2015 
14. Drs. H. Abd Rahman, MM. mulai Mei 2015 Sampai sekarang 
2. Struktur Organisasi dan Tata Laksana Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Dalam kamus besar Indonesia (KBI) pngertian organisasi adalah kesatuan 
(susunan) yang terdiri atas bagian-bagian orang dalam perkumpulan untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Sturktur organisasi adalah wadah formal tentang bagaimana orang dan 
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yag member kehidupan 
pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan, evaluasi prestasi 
kerja, sosialisasi, dan pengembangan karir adalah proses dalam setiap organisasi. 
Organisasi adalah manusia yang tergabung dalam suatu wadah dengan 
maksud mencapai tujuan bersama yang telah digariskan sebelumnya. Menurut 
Bernard (1992), organisasi adalah suatu isstem mengenai usaha-usaha kerjasama 
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. Sedangkan James D.Mooney (1996) 
merumuskan bahwa organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan pendapat lain mengatakan bahwa organisasi 
 
 
adalah bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan terikat secara formal dalam satu ikatan 
hirarkidan selalu terdapat hubungan antara seorang atau sekelompok orang yang 
disebut bawahan. 
Struktur organisai diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas 
pokok dan fungsi, yang diselenggarakan berlangsung secara terus-menerus, maka 
harus dikembangkan agar memungkinkan berlakunya fungsionalisasi yang menjadi 
landasan peningkatan efisiensi dan efektifitas organisasi. Fungsionalisasi 
memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta pemrakarsakerja sama 
tersebut atau secara fungsional bertanggung jawab atas suatu bidang dalam. (Jamesa, 
1985: 10) 
Organisasi yang memerlukan kerja sama dengan pemegang tanggung jawab 
bidan lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan dan dapat 
menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah dibutuhkan 
suatu struktur organisasi sehingga jells tugas dan tanggung jawab masing-masing 
pihak. Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh Perpustakaan Badan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, dapat dilihat pada lampiran skripsi ini 
3. Kepegawaian dan Personalia (Sumber Daya Manusia) 
Keadaan pegawai Badan Perpustakaan dan Arsip daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan berjumlah 149 orang terdiri dari 82 orang pustakawan, 12 orang arsiparis, 
dan 53 orang staf administrasi (Pejabat Umum). Disamping itu ada beberapa pejabat 
 
 
struktural yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang lainnya 1 Kepala 
Badan (Eselon IIa). 1 Sekretaris, 4 Kepala Bidang serta 1 Kepala UPTB, masing-
masing (Eselon IIIa). 
4. Visi, Misi, Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan  
a. Visi: 
 Menjadikan Perpustakaan dan Arsip sebagai Wahan Terciptanya 
Masyarakat Pembelajar Sulawesi Selatan. 
b. Misi: 
1. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
2. Meningkatkan dan menciptakan SDM yang professional dalam bidang 
perpustakaan dan kearsipan  
3. Meningkatkan pembangunan sarana, prasarana perpustakaan dan 
kearsipan; 
4. Meningkatkan kerjasama di bidang perpustakaan dan kearsipan 
5. Meningkatkan pelayanan perpustakaan dan kearsipan berbasis 
teknologi informasi  
6. Menigkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan, pembinaan dan 
pengawasan kearsipan dalam rangka tertib administrasi. 
c. Tugas Pokok dan Fungsi Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan 
 
 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah sebagaimana yang dimaksud 
dalam pasal 2 ayat 1, mempunyai tugas menyelenggarakan penyusunan 
dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi tugas pembantuan 
untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana diaksud dalam pasal 68, 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah mempunyai fungsi: 
a. Perumusan kebijakan teknis dibidang Perpustakaan dan Arsip 
Daerah meliputi Deposit, Pengembagan, Pengolahan dan 
Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan 
pengembangan jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan 
pelestarian arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan. 
b. Penyelenggaraan urusan perpustakaan dan arsip serta pelayanan 
umum di bidang Deposit, Pembangunan, Pengolahan dan 
Pelestarian Bahan Pustaka, Pelayanan Otomasi, dan pengembagan 
jaringan informasi perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian 
arsip, pembinaan dan pengembangan kearsipan.      
c. Pembinaan dan penyelenggaraan tugas di bidang Deposit, 
Pembangunan, Pengolahan dan Pelestarian Bahan Pustaka, 
Pelayanan Otomasi, dan pengembagan jaringan informasi 
perpustakaan, pengelolaan dan pelestarian arsip, pembinaan dan 
pengembangan kearsipan. Dan penyelenggaraan tugas lain yang 
diberikan Gubernur sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
 
 
5. Jumlah Koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan  
Berdasarkan data laporan pengolahan bahan pustaka Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Tabel 1 
  Laporan Pengolahan Bahan Pustaka 
NO JENIS KOLEKSI 
                                                 
JUMLAH   KET 
    JUDUL EKS   
1 KOLEKSI UMUM 39.826 344.039 
Data 10 juli 
2015 
2 
KOLEKSI 
KHUSUS/DEPOSIT(SUL-SEL) 4271 5611 
Data 27 
Agustus 
2015 
3 
KOLEKSI 
KHUSUS/DEPOSIT(SUL-BAR) 249 267 
Data 27 
Agustus 
2015 
4 KOLEKSI KARYA REKAM 566 687 
Data 27 
Agustus 
2015 
  TOTAL KOLEKSI 44.912 350.604 
 
Sumber: Laporan Pengolahan Bahan Pustaka 
Pertumbuhan koleksi di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2014 dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 
Laporan Kegiatan Pengolahan Bahan Pustaka dan Layanan Subbidang Otomasi dan 
Pengembangan Jaringan Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi   
Sulawesi Selatan 2014 
 
Sumber : Laporan Tahunan 2014 
6. Fasilitas Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan 
a. Lemari penyimpanan koleksi tercetak di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Lemari penyimpanan atau biasa disebut dengan rak penyimpanan koleksi 
tercetak berupa buku, tersusun rapi berdasarkan nomor klasifikasi itu untuk 
memudahkan pemustaka untuk menemukan sumber informasi yang dibutuhkan, 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan menggunakan system 
DDC (Dewey Desimal Clasification) untuk mengelompokkan bahan pustakanya. 
b. Komputer Baca Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan 
Di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
menerapkan Baca atau Digital Reading yaitu penelusuran informasi secara digital, 
JUMLAH KOLEKSI LAYANAN KEGIATAN
NO UMUM DEPOSIT REFERENSI KOLEKSI SULAWE- INTERNET      PENGUNJUNG OPAC E-BOOK       ALIH MEDIA 
DIGITAL SIANA LAKI PEREMPUAN JDL LBR
1 34.222 123 925 352 546 2.547 51.087 67.405 3.193 123 125 20000 325
 
 
adapun koleksi yang dapat diptelusuri menggunakan komputer baca yaitu koleksi-
koleksi terbitan daerah se-sulawesi, ini untuk memudahkan pemustaka dalam 
menelusuri informasi dengan cepat dan memungkinkan perpustakaan untuk 
memberikan pelayanan yang terbaik bagi pemustaka. Dalam pnelusuran terdapat 3 
komputer yang dapat digunakan, seperti gambar yang dapat disaksikan berikut ini. 
 
 
Gambar 1: Komputer Baca Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah  
 Propinsi Sulawesi Selatan 
c. Ruang Baca Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Ruang baca merupakan bagian pokok dalam layanan perpustakaan, sesuai 
dengan perkembangan dan kebutuhan pemustaka. Ruang baca merupakan ruang 
yang dignakan oleh pemustaka untuk membaca bahan pustaka, penempatan ruang 
baca berdekatan dengan koleksi. Secara umum kalau kita melihat keberadaan ruang 
baca di perpustakaan biasanyam merupakan tempat yang di tunjukan dengan 
keberadaan meja dan kursi di perpustakaan, dan biasanya berada disela-sela rak 
 
 
buku, namun adapun perpustakaan yang sangat jelas perbedaannya yang mana ruang 
baca perpustakaan berada tidak campur dengan ruang koleksi.  
d. Sarana dan Prasarana proses Transformasi Digital atau Alih Media di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan  
 Adapun sarana dan prasarana terdiri dari Komputer dan Scan, untuk proses 
transformasi digital computer yang digunakan sebanyak 8 dan scan 8. Dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini: 
 
  
Gambar 2: Scan untuk proses                 Gambar 3: Komputer Kerja                          
                  Transformasi (Alih Media)                     Transformasi Bahan  
                                                                                Pustaka 
B. Metode dan Implementasi Transformasi Digital Bahan Pustaka di Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan telah 
menerapkan sistem Transformasi Digital dimana pemustaka dapat dengan mudah 
 
 
mendapatkan informasi melalui media digital (non-kertas), efisiensi dan optimalisasi 
penggunaan ruang penyimpanan. Untuk mengetahui proses transformasi digital maka 
penulis telah melakukan wawancara dengan informan yang dilaksanakan pada 5-16 
Agustus 2015,bertempat di lokasi penelitian yaitu di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan khusus gedung perpustakaan multimedia. 
Berikut ini beberapa tanggapan pustakawan terhadap metode Transformasi 
Digital Bahan Pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi 
Selatan 
1. Uraian kerja Transformasi Digital di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap informan yang bernama, 
Hj.jumrah Umar (6 agustus 2015) selaku pustakawan menyatakan bawha: Uraian 
kerja Transformasi Digital atau Alih media hampir keseluruhan prosesnya sama 
dengan perpustakaan yang melakukan Transformasi (alih media) yaitu di mulai dari  
1. Menyeleksi bahan pustaka yang akan di alih mediakan 
2. Memeriksa database 
3. Memberikan no item ID Bahan Pustaka 
4. Mengisi data bibliografi bahan pustaka yang akan dialih mediakan pada 
lembar kerja (worksheet) 
5. Mengalih mediakan bahan pustaka (buku) dengan scanner 
6. Mengedit file pdf, tiff, dan Jpeg hasil scan buku untuk disimpan ke database 
(server) 
 
 
7. Mengemas dengan aplikasi flash page flip 
Hal serupa diatas juga dinyatakan oleh informan yang bernama Patu Suswanti (8 
Agustus 2015) selaku pustakawan 
Tidak berbeda dari pendapat kedua informan, adapun infoman yang bernama 
Murni (6 agustus 2015) selaku pustakawan menyatakan bahwa: Proses Alih Media 
bahan pustaka terdiri dari beberapa jenis kegiatan yaitu diantaranya 
1. Menyeleksi 
Mengumpulkan dan mneyeleksi sumber materi bahan perpustakaan yang 
akan dilakukan proses alih media digital 
2. Mencatat 
Mencatat data bibliografi setiap sumber koleksi. Memberi No.item ID pada 
buku yang akan di alih mediakan 
3. Alihmedia  
Alat terpenting yang digunakan dalam mengalihmediakan yaitu Mesin 
Scanner, selanjutnya untuk keperluan editing dan publikasi dilakukan proses 
konversi ke jenis file yang sesuai, misalnya dari bentuk file master yang 
berformat TIFF disalin menjadi format JPEG dan PDF 
4. Pengeditan 
Dalam proses pengeditan dilakukan dengan menggunakan aplikasi 
Photoshop. 
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam proses pengeditan  
a. Croping 
 
 
b. Rezise 
c. Membersihkan noda 
d. Mengkonversi 
e. Mengemas 
Hal serupa juga dinyatakan oleh infoman bernama Andry Ningsih (10 Agustus 
2015), mengenai tahapan-tahapan dalam proses Transformasi Digital yaitu : 
1. Menyeleksi 
Menyeleksi dari Segi Usia Buku, Kandungan Informasi, Permintaan 
Pemustaka dan terakhir menyeleksi  bahan pustaka dalam data base. 
2. Mencatat  
Mencatat data Bibliografi setiap sumber koleksi, Memberi No.item ID pada 
buku yang akan di alihmediakan. 
3. Mengalih Mediakan 
4. Mengkonversi 
5. Mengedit 
6. Mengemas 
 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Badan Perpustrakaan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan terhadap pustakawan terdapat beberapa 
pendapat yang tidak jauh berbeda terhadap Uraian kerja Transformasi Digital Bahan 
Pustaka. 
Penulis melakukan wawancara terhadap pustakawan yang sedang mengalih 
mediakan bahan pustaka, diantara hasil wawancara yang penulis lakukan sebagian 
 
 
besar uraian kerja transformasi digital sama, sesuai yang dipaparkan salah satu 
informan yaitu, proses ataupun uraian kerja yang kami lakukan hampir secara 
keseluruahan sama dengan perpustakaan-perpustakaan lain yang melakukan 
Transformasi atau alih media, karena proses tersebut sudah menjadi acuan dasar 
untuk pengalihmediaan bahan pustaka. 
Penulis berpendapat dari beberapa hasil wawancara terhadap informan di atas 
adapun prosesnya yaitu menyeleksi bahan pustaka, mencatat bahan pustaka, 
mengalihmediakan adapun alat yang digunakan dalam alih media dipaparkan pada 
gambar di bawah  
Gambar 4: Mesin Scan flat dan automatis 
Scenner adalah alat elektronik yang berfungsi persis dengan mesin fotocopy. 
Biasanya fotocopy bisa dilihat langsung hasilnya pada kertas tetapi scanner berbeda 
apabila discan ditampilkan terlebih dahulu pada layar monitor komputer  
Langkah selanjutnya yaitu mengedit adapun aplikasi yang digunakan dalam 
pengeditan yaitu PhotoShop, dapat dilihat tampilan gambar Photoshop berikut ini : 
 
 
 
Gambar 5: Tampilan Photoshop 
Dalam proses pengeditan ada beberapa tahap yaitu croping adalah proses 
pemotongan gambar. Langkah pertama tempelkan kursor pada gambar yang di 
maksud lalu klik kanan >>open with >>adobe photoshop cs5. Setelah gambar 
masuk kedalam photoshop silahkan klik Crop Tool ( c ) yang ada di deretan menu 
sebelah kiri, tempelkan kursor pada gambar, kemudian klik kiri dan tahan, lalu 
gerakkan kursor diarea gambar untuk memilih bagian gambar yang ingin disisakan, 
lalu klik kanan pada area gambar yang telah terpilih, klik Crop. adapun contoh 
gambar bisa dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 6: Croping 
Setelah cropping atau pemotongan gambar selanjutnya Resize digunakan 
untuk memberi ukuran pada gambar untuk memberikan ukuran yang sama pada 
gambar berikutnya, adapun langkahnya yaitu klik image pada menu bar kemudian 
pilih image size, maka akan muncul menu image size lalu mengedit pada bagian 
width: 550 pixel, height: 750 pixel dapat dilihat pada gambar berikut 
 
 
Gambar 7: Image size 
Setelah itu save menggunakan TIFF. TIFF digunakan untuk memberikan 
hasil dokumen yang bagus dan gampang untuk diedit, dalam penyimpanan gunakan 
nama file TIFF MASTER untuk memudahkan penemuan dokumen kembali, karena 
TIFF MASTER disebut dengan TIFF aslinya maksudnya adalah file yang belum 
diedit secara keseluruhan. Contoh gambar bisa dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 8: Kumpulan TIFF 
Setelah proses penyimpanan dalam bentuk TIFF, kemudian mengedit kembali 
untuk pembersihan noda ini berfungsi untuk membersihkan kotoran-kotoran yang 
menempel pada kertas dapat dilihat gambar diatas yang gambarnya kusam dan 
kuning, dengan langkah sebagai berikut: klik Image kemudian Adjustments 
>>Level, lalu pilih menu pada bagian kiri Eraser tool contoh gambar yang lebih jelas 
bisa dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
 
 
 
 
Gambar 9: Pembersihan noda 
 
 
Langkah selanjutnya pembersihan kemudian simpan kembali kedalam bentuk 
TIFF, untuk lebih memudahkan beri nama file TIFF bersih, untuk membedakan TIFF 
master yang belum diedit dengan TIFF bersih yang sudah diedit. Seperti gambar di 
bahwa ini:  
 
Gambar 10: Penyimpanan TIFF bersih 
Setelah penyimpanan dalam bentuk TIFF kemudian di ubah kebentuk Jpeg, 
ini digunakan karena ukuran Jpeg lebih kecil dari TIFF. Contoh gambar lihat di 
bawah ini: 
 
 
 
  
Gambar 11: Mengubah bentuk TIFF menjadi Jpeg 
Langkah selanjutnya, mengkonversi file, yaitu konfersi ke PDF untuk 
penyusunan lebih rapi,  
 
 
Gambar 12: Konversi file PDF 
 Proses E-Book, Dalam Pembuatan e-book format HTML (Hyper Text Mark 
up Language) aplikasi yang digunakan yaitu Flash Page Flip.adapun tampilannya 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
 
 
Gambar 13: Tampilan Flash Page Flip 
 
 
 
Gambar 14: Tampilan Flash Page Flip 
 
 
 
 Gambar 15: Tampilan pages pada Flash Page Flip 
 
 
Gambar 16: Tampilan penelusuran Flash Page Flip, Open with 
 
 
  
Gambar 17: Tampilan xml pada Flash Page Flip 
Berikutnya, pengemasan, bentuk pengemasan dilakukan adalah dengan 
menggunakan media cakram (disk) seperti CD/DVD. Dipaparkan pada gambar di 
bawah ini: 
 
 
 
Gambar 18: Pengemasan dalam bentuk CD 
Kemudian, untuk proses pengimputan, adapun yang digunakan untuk proses 
pengimputan yaitu New Sipisis, pustakawan yang melakukan proses transformasi 
digital sudah memiliki password masing-masing untuk melakukan pengimputan, 
adapun alamat web yang digunakan untuk proses pengimputan yaitu:  
192.168.1.20/newsipisis/web/mysipisispro.html# 
 Selain itu untuk para pemustaka yang ingin membaca koleksi dalam bentuk 
E-book, pemustaka tidak dapat mengakses E-Book diluar lokasi Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan, karena hanya menggunakan LAN 
(Local Area Network) selain itu tidak dapat pula mengakses dilaptop masing-masing 
hanya computer baca yang berada di dalam ruangan perpustakaan saja yang dapat 
digunakan. Adapun alamat web yang digunakan yaitu: 
 
 
 
192.168.1.20/opac/web/opacpilihdatabase 
Adapun langkah untuk melihat koleksi dalam E-Book yaitu pencarian, 
koleksi deposit, klik submit, kemudian cek. 
2. Koleksi Tranformasi (Alih Media) di Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawes Selatan.  
Setiap lembaga mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik terhadap apa yang dilayaninya hal serupa juga terdapat pada perpustakaan 
mempunyai kewajiban untuk memberikan pelayanan yang terbaik untuk 
pengunjungnya. Meskipun perpustakaan berusaha untuk memberikan layanan terbaik 
tehadap pemustakanya tentu masih ada kekurangan di dalamnya. Untuk itu peneliti 
melakukan wawancara terhadap informan,untuk mendapatkan informasi yang lebih 
jelas. Informan yang bernama Hj.Jumrah Umar (12 Agustus 2015) menyatakan, 
“adapun koleksi yang di alih mediakan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan semua koleksi daerah se-sulawesi“. 
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh informan yang bernama Andri 
Ningsih (8 Agustus 2015)“koleksi-koleksi yang bersifat Umum tidak di Alih 
mediakan, yang di alih mediakan khusus terbitan-terbitan Daerah baik dari Sulawesi 
Selatan, Sulawesi Barat, dan Sulawesi lainnya.  
Dari beberapa informan yang peneliti wawancarai, penulis berpendapat 
bahwa hanya terbitan daerah se-sulawesi yang di alih mediakan, adapun koleksi yang 
lebih diutamakan dalam proses Transformasi yaitu koleksi lama, stok deposit. untuk 
 
 
koleksi umum dapat dilhat di Rak penyimpanan, ini untuk mempermudah pemustaka 
dalam mencari infomasi khusus untuk koleksi terbitan daerah.  
C.   Kendala-kendala yang dihadapi oleh Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan dalam proses Alih media. 
Untuk lebih memperjelas, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 
infoman. Adapun informan yang di wawancarai yaitu, Hj.Jumrah Umar (12 Agustus 
2015) selaku Pustakawan, menyatakan bahwa, “yang menjadi kendala dalam proses 
Transformasi Digital adalah Sumber Daya Manusia, kurangnya tenaga pustakawan 
yang membuat kami kewalahan jika bahan pustaka yang akan di alih mediakan 
cukup banyak, tetapi untuk saat ini kami masih bisa megambil alih dan membagi 
kegiatan masing-masing”. 
Adapun pendapat dari informan yang bernama Andry Ningsih (12 Agustus 
2015) menyatakan bahwa “yang menjadi kendala juga saat alat yang akan kami pakai 
mengalami kerusakan karena alat sudah tua, misalnya: scanner yang pernah kami 
alami, tiba-tiba tidak dapat digunakan, itu yang membuat pekerjaan kami terhambat 
atau tertunda karena harus menunggu sampai alat tersebut telah di servis, 
Juga dipaparkan oleh pustakawan yang bernama Murnih (13 Agustus 2015) 
menyatakan bahwa: “kendala lainnya juga, saat listrik padam, semua kegiatan Alih 
Media tidak dapat dilakukan atau pada saat sedang melakukan alih media data eror 
dan hilang, untuk itu butuh kesabaran sampai listrik sudah berfungsi kembali. 
 
 
Dan kendala yang dikemukakan patu susanti (13 Agusrus 2015) selaku 
pustakawan, yaitu dalam proses pengimputan terkadang kami bermasalah pada 
jaringan internet yang lambat loading, dan terkadang juga tidak dapat digunakan. 
Dari beberapa pendapat di atas penulis berpendapat. Adapun kendala utama 
yang di alami saat pengalihmediaan yaitu: kurangnya tenaga sumber daya manusia, 
peralatan yang dipakai sudah tua sehingga lambat dalam pemindaian, aliran listrik 
yang tidak stabil mengakibatkan data eror dan hilang, jaringan yang lambat loading 
Berdasarkan hasil wawancara langsung kepada pustakawan. Penulis 
mendapatkan beberapa pendapat dari beberapa informan yang cukup beragam, 
dengan adanya tanggapan yang berbeda-beda menjadikan penelitian ini lebih 
menarik untuk dikaji lebih terperinci. 
 Transformasi Digital Bahan Pustaka diterapkan di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan untuk membantu pustakawan dalam 
pengelolaan koleksi maupun dalam pelestariannya, agar informasi tersebut tidak 
hilang karena lapuk dimakan usia pada sebuah rak penyimpanan dalam bentuk 
kertas. 
 Pilihan untuk Mengalihmediakan ke format digital sepenuhnya memerlukan 
perencanaan yang seksama dalam penentuan  prioritas bahan perpustakaan yang akan 
di Tranformasi (Alih Media), pengadaan perangkat penunjang seperti Scanner dan 
program aplikasi yang dibutuhkan seperti pengeditan. Dan tentunya sumber daya 
 
 
manusia yang akan mengerjakannya perlu dipersiapkan dengan memberi 
pendidikan  dan pelatihan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara mewawancara 
pemustaka sebanyak 5 orang, metode dan implementasi transformasi digital bahan 
pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daereh Propinsi Sulawesi Selatan dan 
kendala-kendala yang dihadapi Badan Perpustakaan dan Arsip  
Untuk itu mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode dan implementasi Transformasi Digital Bahan Pustaka, dalam 
prosesnya memiliki beberapa tahap yaitu menyeleksi, mengelola metadata, 
menScan (memindai) edit dan migrasi dan dikemas, penerapan Transformasi 
Digital telah mengikuti standar Nasional. Dalam metodenya pustakawan tidak 
begitu sulit untuk melakukan karena sarana dan prasarana sudah cukup lengkap 
untuk proses Transformasi Digital atau Alih Media. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam proses Transformasi Digital 
yaitu kurangnya tenaga sumber daya manusia, peralatan yang dipakai sudah tua 
sehingga lambat dalam proses pemindaian, aliran listrik yang tidak stabil 
mengakibatkan data eror dan hilang, jaringan internet lambat loading/ lambat 
akses.  
 
B. Saran   
 
 
Dari kesimpulan di atas penulis menyarankan kepada pihak Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan untuk 
a. Lebih memperbanyak lagi koleksi yang di Transformasikan (dialih mediakan) 
ke dalam bentuk digital agar informasi-informasi yang ada dikoleksi tercetak 
tidak lapuk dimakan usia, dan dapat menjadi sumber informasi yang kapan 
saja dapat digunakan. 
b. Dapat memenuhi kebutuhan pemustaka, dalam Transformasi (Alih Media) 
untuk dapat lebih memilah-milih koleksi apa saja yang diperlukan pemustaka, 
informasi-informasi apa saja yang paling dibutuhkan oleh pemustaka. 
c. Menambah staf dalam proses Transformasi Digital Bahan Pustaka untuk lebih 
mengoptimalkan lagi 
d. Mengonlinekan koleksi digital melalui internet 
e. Mengadakan fasilitas berupa genset untuk sewaktu-waktu dapat dipakai saat 
aliran listrik padam 
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Gambar 1: Gedung perpustakaan multimedia Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan  
 
 
Gambar 2: Pintu masuk automatis (Security Gate) 
 
 
 Gambar 3: Komputer Pemustaka/Tamu  
 
 
 
 
 
 Gambar 4: Komputer OPAC 
 
 
 
 Gambar 5: Server (Komputer Induk) 
 
 
 
 
  
 
Gambar 6: Komputer Intrnet 
 
 
 
 
 
Gambar 7: Ruang Kerja Transformasi Digital 
 
 
 
Gambar 8: Koleksi dan Rak Buku Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 9 : Lemari dan Koleksi Center of excellence (pusat informasi budaya 
Sulawesi) Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
Gambar 10: Ruang Baca, kursi dan meja Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Propinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
 
 
Gambar 11: Pustakawan yang sedang mengalih mediakan koleksi bahan 
pustaka di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Propinsi Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
Gambar 12: Wawancara dengan informan (Patu Suswanti) Pustakawan 
Subbidang Otomasi 
 
Gambar 13 : Wawancara dengan informan (Hj.Jumrah) Pustakawan 
Subbidang Otomasi 
 
 
 
Gambar 14: Wawancara dengan informan (Murni) Pustakawan Subbidang 
Otomasi 
 
Gambar 15 : Wawancara dengan informan (Andry Ningsi) Pustakawan 
Subbidang Otomasi  
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah singkat tentang Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan ? 
2. Ada berapa koleksi yang terdapat di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan ? 
3. Fasilitas apa saja yang disediakan di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Propinsi Sulawesi Selatan ? 
4. Metode apa yang digunakan dalam Transformasi Digital (Alih Media) ? 
5. Koleksi apa saja yang di Alih Mediakan ? 
6. Apa kelengkapan sarana dan prasarana yang digunakan dalam Transformasi 
Digital (Alih Media) 
7. Bagaimana Proses Transformasi Digital (Alih Media) ? 
8. Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam proses 
Transformasi Digital (Alih Media) ? 
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